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Prakata

Pengangkatan sebagai anak duniawi ini beistfiazontal.ltu
adalah seseorang yang membangun hubungan dengan orang lair
Pengangkatan sebagai anak sorgawi bevaifatal. Iltu adalah

Allah yang kekal yang dengan rahmat membangun hubungan
dengan manusia yang telah jatuh ke dalam dosa, ciptaan yang
secara natur adalah “orang-orang durhaka” (Ef. 2:2) atau “orang-
orang yang harus dimurkai” (Ef. 2:3).

Allah adalah Bapa yang mengangkat kita sebagai anak. Yesus,
Saudara Sulung kita, adalah Anak Tunggal Allah Bapa dari
kekekalan. Kita orang-orang percaya adalah anak-anak-Nya
melalui pengangkatan menjadi anak Allah. Identitas ini adalah
sentral untuk siapa kita ada. Sebagai orang-orang yang diangkat
menjadi anak Allah, kita menikmati semua hak dan perlakuan
istimewa dari hubungan yang Allah Bapa nikmati bersama dengan
Anak kekal-Nya (Yesus). Ini adalah realitas dan perlaku istimewa
kekal yang begitu mengagumkan.

Pengangkatan sebagai anak pertama-tama bersifat sorgawi
dan kemudian duniawi. Pertama adalah apa yang Allah perbuat;
yang lain adalah apa yang kita perbuat. Pengangkatan sebaga
anak adalah sesuatu yang Allah telah dan masih kerjakan sebelurr
sesuatu yang kita telah dan sedang kerjakan. Pengangkatar
sebagai anak digagas oleh Allah bahkan sebelum la menciptakan
dunia ini. Pengangkatan sebagai anak adalah bagaimana Allah
membawa kita ke dalam keluarga-Nya.

Jika pengangkatan sebagai anak pertama-tama bersifat
sorgawi sebelum bersifat duniawi, mengapa kita orang-orang
Kristen begitu sering berpikir tentang pengangkatan sebagai anak
secara dunawi sebelum berpikir tentang pengangkatan sebagal
anak yang bersifat sorgawi? Mengapa kita berpikir yang horizon-
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tal sebelum berpikir yang vertikal? Saya pikir satu-satunya alasan
untuk ini adalah penolakan akan doktrin tentang pengangkatan
sebagai anak Allah dalam sejarah gereja. Dalam karya agungnya,
2,600 halaman buku yang berjudile Creeds of Christendom,
sejarahwan gereja Philip Schaff hanya menunjukkan enam kredo
yang berisi pasal tentang pengangkatan menjadi anak Allah ini
karena memang hanya itu yang dapat ia temukan dalam hampir
1,900 tahun sejarah gereja.

Gereja mula-mula terutama berkonsentrasi, sedemikian rupa,
untuk membahas masalah doktrin tentang Tritunggal dan tentang
Kristus karena doktrin-doktrin itu sedang diserang di antara gereja.
Gereja Reformasi dan pasca-Reformasi harus memusatkan
perhatian pada bagaimana mempertahankan doktrin justifikasi/
pembenaran. Semua peperangan ini adalah penting bagi gereje
untuk mempertahankan kebenaran Kristen, namun tanpa disengaje
semua itu mengakibatkan kegagalan gereja secara menyelurul
untuk mengembangkan pengajaran Kitab Suci tentang
pengangkatan sebagai anak Allah.

Bahkan walaupun pengajaran tentang pengangkatan sebaga
anak secara relatif telah diabaikan oleh gereja, kaum Puritan tidak
berkontribusi terhadap pengabaian itu. Sepanjang sepengetahual
saya, tidak ada tradisi dalam sejarah gereja yang bersukacita di
dalam dan memberitakan kebenaran tentang pengangkatan sebag:
anak seperti yang dimiliki oleh kaum Puritan. Walaupun kaum
Puritan, mulanya, menerima tuduhan yang kurang baik dalam
perhatian mereka terhadap doktrin agung ini, tulisan-tulisan mereka
mendemonstrasikan bahwa mereka mengakui bahwa tidak ada
yang lebih tinggi dari pada perlakuan istimewa yang tiada
bandingnya dari keberadaan kita sebagai anak-anak Allah melalui
pengangkatan sebagai anak.

Dr. Joel Beeke menawarkan pelayanan yang agung untuk
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gereja masa kini dengan menguiji perhatian substansial kaum Puri-
tan dan yang penuh dengan pujian dari pengangkatan orang-or-
ang percaya menjadi anak Allah. Beeke melakukan pekerjaan
yang baik sekali sebagai pembelaan atas nama kaum Puritan. le
telah mengkaji keistimewaan dan kualitas kaum Puritan secara
ekstensif untuk menuliskan subyek yang sangat penting ini.
Gereja hari ini harus memperkaya diri dengan berkat dari
telaah pengajaran Puritan tentang doktrin alkitabiah tentang
pengangkatan sebagai anak Allah ini. Jika kita sebagai orang
Kristen mulai mencintai pendekatan kasih kaum Puritan tentang
pengangkatan menjadi anak sorgawi ini, kita akan menjadi kaya
secara rohani oleh karenanya. Oleh sebab itu, saya sanga
merekomendasikan buku Dr. Beeke yang berjiitdudjadi Ahli
Waris Bersama Kristus2andangan Kaum Puritan tentang
Pengangkatan sebagai Anak Allain

—Dan Cruver
Co-Founder of Together
for Adoption






Ucapan Terimakasih

Saya berhutang terimakasih yang paling utama dari semuanya
adalah kepada Allah dan Bapa yang mulia karena telah mengangkat
saya menjadi anak:

yang menurut putusan, dari sejak kekekalan;
menurut berkat, didasarkan pada kuasa
pembenaran dari kematian dan kebangkitan Kristus;
secara obyektif, melalui melahir-barukan saya di
Yellowstone National Park pada musim panas tahun
1967;

menurut kesadaran, melalui kunjungan pastoral Rev.
Arie Elshout untuk keluarga saya pada tahun 1969
sehingga Roh Kudus meyakinkan saya tentang
kemerdekaan rohani saya; dan

yang setiap hari, memenuhi saya, meskipun saya
penuh dosa, dengan kuasa penghiburan yang tak
terkatakan dari berkat dan rahmat pengangkatan
menjadi anak oleh Dia.

Saya sangat berterimakasih kepada kaum Puritan yang
menunjukkan kepada saya kekayaan teologis dan keindahan
menjadi anak-anak Allah yang tidak dilakukan oleh para penulis
lainnya. Kajian Puritan tentang pengangkatan sebagai anak Allah
ini telah memberkati saya lebih dari pada yang lainnya, selain kajian
saya tentang jaminan iman.

Dengan sepenuh hati saya mengucapkan terimakasih kepade
keluarga saya yang luar biasa dan yang berbagi kasih dengan sayze
Kasih itu memotivasi saya untuk melengkapi pengangkatan saya
sebagai anak rohani dengan air mata. Saya sering bertanya kepad
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anak-anak saya, “Apakah kalian tahu apa yang ayah pikirkan
tentang kalian?” Ketika mereka menjawab dengan penuh percaya
diri, “Ayah mencintai saya,” Saya meminta anugerah Allah sekali
lagi untuk dapat menghadap Dia dengan cara seperti itu sebagal
Bapa sorgawi saya. Kadang-kadang saya mengganggu anak-anal
saya dengan bertanya, “Bagaimana kalian tahu?” Saya ingin
mendengar mereka berkata seperti ini: “Ayah telah mengatakannya
kepada ku dan ayah menunjukkan kepada ku, sehingga aku taht
dan merasakannya.” “Tuhan,” kemudian saya berseru, “Engkau
telah menjelaskan kepada ku dalam Firman-Mu, Engkau telah
bersaksi kepada hati ku, dan Engkau telah menunjukkan kepada
ku dengan ribuan cara melalui kasih kebapaan-Mu kepada ku.
Soli Deo Glorid’ Sama halnya saya tidak layak untuk istri terkasih
saya, Mary, atau seistimewa anak-anak kami, Calvin, Esther, dan
Lydia, demikian juga betapa sebenarnya saya tidak layak bagi
Allah sebagai Bapa sorgawi bagi saya di dalam Kristus. Saya
tidak layak bagi Allah ku dan keluarga ku, namun hutang itu yang
membuat saya menghargai doktrin tentang kasih anak-anak Allah
lebih lagi.

Saya berterimakasih kepada Jay Collier untuk ketelitiannya
dalam mengerjakan naskah ini menjadi sebuah buku; Dan Cruver,
atas prakatanya untuk buku ini; Phyllis TenElshof, Kate DeVries,
dan Martha Fisher yang membantu mengedit buku ini; Linda den
Hollander yang mengetik naskah ini; dan Amy Zevenbergen untuk
kreativitasnya membuat cover buku ini.

Jika buku kecil ini, dengan berkat Roh Kudus, membantu
orang-orang percaya yang takut akan Tuhan lebih penuh mengalami
kasih Bapa kepada mereka di dalam Kristus Yesus, upah saya
akan menjadi berlipat-ganda. Saya percaya bahwa jika umat Al-
lah sadar setiap hari bahwa mereka diangkat menjadi anak oleh
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Bapa, kebangunan rohani yang dikerjakan oleh Roh Kudus akan
terjadi dengan tiba-tiba dan sukacita orang-orang percaya di dalam
Bapa mereka di sorga akan menggoncang dunia.

Kiranya Bapa sorgawi, membuat umat-Nya mengerti,
percaya, menerima, dan mengecap dengan sukacita Kebapaan
Nya yang mengagumkan.

—Joel R. Beeke






BAB |
PENDAHULUAN:
MENGOREKSI TUDUHAN

Parateolog Reformed pada umumnya, dan khususnya kaum
Puritan telah memperoleh pemberitaan buruk karena kurangnya
dukungan mereka terhadap pengajaran tentang pengangkatar
sebagai analkafloption), yaitu doktrin alkitabiah bahwa setiap
orang Kristen sejati diangkat menjadi anak oleh Allah. Dalam bab
terbaiknya yang berjuduBons of Gotdalam karya klasiknya,
Knowing GodJ. I. Packer menulis, “Pengangkatan sebagai anak
memperoleh sedikit perhatian dalam sejarah Kekristenan. Terlepas
dari dua buku abad terakhir ini (R. S. Candii$te Fatherhood
of God,R. A. Webb,The Reformed Doctrine of Adoptjon
sekarang jarang dikenal, tidak ada lagi tulisan evangelikal tentang
topik itu, atau belum pernah ada waktu sejak Reformasi,
dibandingkan dengan waktu-waktu sebelumnya... Pengajaran
Puritan tentang kehidupan Kristen, begitu kuat, namun kurang
menonjolkan pembahasan [tentang pengangkatan sebagai anak]
yang mana ini adalah satu-satunya alasan mengapa kesalah-fahame
legalistik tentangnya begitu mudah munéuBaru-baru ini pada
tahun 1993, Douglas Kelly menyetujui: “Sebagaimana James I.
Packer telah memperhatikan beberapa tahun lalu dalam-
ing God,orang-orang Kristen Reformed telah gagal membahas
doktrin tentang pengangkatan sebagai aAdRérnyataan-
pernyataan seperti ini mempromosikan komentar familier bahwa
pengangkatan sebagai anak adalah aspelsyaiggultditolak
dalamordo salutisReformed

Secara umum telah diperoleh tingkat persetujuan tentang
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perhatian yang minimal di kebanyakan teologi sistematika Re-
formed terhadap pengajaran tentang pengangkatan sebagai ana
Allah. Misalnya, George Hill, Charles Hodge, W. G. T. Shedd,
Robert L. Dabney, Louis Berkhof, dan G. Henry Kersten,
memberikan pembahasan tentang doktrin pengangkatan sebaga
anak Allah paling-paling hanya satu atau dua paragraf saja. Namun
bukan berarti bahwa ini adalah kasus yang bersifat universal.
William Ames, Francis Turretin, John Brown of Haddington, James
Boyce, A. A. Hodge, dan Robert Reymond memberikan ruang
pembahasan tentang doktrin pengangkatan sebagai anak yang lebi
luas (4-6 halamah)Bahkan yang lebih baik lagi, Thomas Watson,
Samuel Willard, John Dick, Timothy Dwight, John Gill, James
Boice, dan Wayne Grudem memberikan ruang pembahasan
tentang doktrin ini lebih luas lagi yang berkisar antara 6-20
halamani. Bagaimanapun, yang paling luas menjelaskan ini, adalah
Herman Witsius dalam bukunyae Economy of the Covenants
Between God & Ma(28 halaman), dan Robert Breckinridge,
The Knowledge of God, Subjectively Considef2d
halaman)—sesungguhnya, Breckinridge memberikan pembahasan
yang paling luas dalam jumlah halaman yang paling banyak tentang
doktrin pengangkatan sebagai anak lebih dari pada aspek-aspel
lain dariordo salutist Dan, tentu saja, mari kita tidak melupakan
John Calvin, yang berulangkali menyinggung tentang doktrin
pengangkatan sebagai anak di seluruh teologinya dan “seluruh etos
kehidupan Kristen,” walaupun ia tidak membahas dalam seksi
khusus dalarnstitutes’

Sebagai tambahan untuk teologi-teologi sistematika, subyek
tentang pengangkatan sebagai anak dari perspektif Reformed telal
dibahas secara panjang lebar dalam beberapa risalah abac
sembilan belas sebagai tambahan dari karya Candlish dan Webb
seperti telah ditekankan oleh Packer di atas. Thomas Crawford
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dalam bukunyd@he Fatherhood of Gaalerespons penolakan
Candlish terhadap sifat universal kebapaan Alahalam bukunya
Discussion of Theological Questionkhn L. Girardeau
mempersembahkan hampir seratus halaman yang membaha:
tentang doktrin pengangkatan sebagai anak — pertama-tama
merespon terhadap perdebatan Candlish-Crawford, dan kemudian
menunjukkan/menentukan pandangannya sehdilenurut
pemikiran saya, buku Thomas Houston yang berjliniAdop-

tion of Songdalah yang paling baik dari semua buku tersebut di
atas dan mengabaikan literatur-literatur sekunder tentang subyek
itu.’® Abad dua puluh satu melihat ledakan tulisan-tulisan inijili
tentang tema pengangkatan sebagai anak, termasuk beberap
buku popular yang ditulis oleh orang-orang Reformed yang solid
seperti Sinclair Ferguson, Mark Johnston, dan Robert Petérson.
Sejumlah artikel tentang doktrin pengangkatan sebagai anak dalam
jurnal-jurnal akademik telah diterbitké&ngan paling sedikit ada
tujuh disertasi Ph.D. dan Th.M. yang secara substansial
berkontribusi terhadap temaifhiPada abad ini ada dua disertasi
Ph.D. utama tentang doktrin pengangkatan sebagai anak yang
telah diselesaikati.

Namun bagaimana dengan kaum Puritan? Apakah tepat
menyatakan bahwa “kaum Puritan sedikit menyelidiki kebenaran
ini terlepas dari beberapa paragraf yang ada di sanatsini"?

Bukti menyatakan bahwa doktrin tentang pengangkatan
sebagai anak, walaupun tidak dikembangkan secara menyeluruh
doktrin-doktrin yang saling berkaitan seperti doktrin tentang
justifikasi (pembenaran), santifikasi (pengudusan), dan jaminan
keselamatan, namun yang pasti topik ini tidak ditolak di kalangan
kaum Puritan. Penekanan topik ini dalam teologi sistematika Wil-
liam Ames, Thomas Watson, Samuel Willard, dan Herman Witsius
telah ditunjukkan. William Perkins yang sering disebut sebagai
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bapak kaum Puritan, menunjukkan berbagai aspek pengajaran
tentang pengangkatan sebagai anak secara panjang lebar palin
tidak dalam sembilan karya tulisniyawilliam Bates, Hugh Bin-
ning, Thomas Brooks, Anthony Burgess, Stephen Charnock,
George Downame, John Flavel, Thomas Goodwin, William Gouge,
Ezekiel Hopkins, Edward Leigh, dan John Owen semuanya
memberikan penekanan atas tem#&ifiementara orang-orang
Puritan lainnya, seperti Jeremiah Burroughs, Thomas Cole, Roger
Drake, Thomas Hooker, Thomas Manton, Stephen Marshall,
Richard Sibbes, John Tennent, dan John Waite, menulis satu atat
beberapa khotbah tentang doktrin pengangkatan sebagéi anak.
Demikian pentingnya penekanan Puritan tentang doktrin
pengangkatan sebagai anak ini sehingga para Pemimpin
Westminster adalah yang pertama memasukan satu pasal tersendil
tentang doktrin pengangkatan sebagai anak ini dalam pernyataanr
iman: Westminster Confession of FaitAhéngakuan Iman
Westminste(pasal XlIl).Larger CatechismiKatekismus Besar
Westminster (Pertanyaan 74) d&horter Catechism/
Katekismus Kecil Westminster (Pertanyaan 34) juga menekankan
subyek ini, sebagaimana telah ditekankan oleh para komentator
Westminster Standatél Yang paling penting, beberapa orang
Puritan menulis risalah-risalah khusus tentang doktrin pengangkatan
sebagal anak, yang termasuk di dalamnya adalah:
John CrabbA Testimony concerning the VVorks of
the Living God. Shewing how the mysteries of his
workings hath worked many wayes in and amongst
mankind. Or, The knowledge of God revealed, which
shews the way from the bondage of darkness into the
liberty of the Sons of God.
Simon Ford;The Spirit of Bondage and Adoption:
Largely and Practically handled, with reference to the
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way and manner of working both those Effects; and
the proper Cases of Conscience belonging to them
both.

M.G.,The Glorious Excellencie of the Spirit of Adop-
tion.

Thomas Grangeh Looking-Glasse for Christians. Or,
The Comfortable Doctrine of Adoption.

Cotton MatherThe Sealed Servants of our God, Ap-
pearing with Two Witnesses, to produce a Well-Estab-
lished Assurance of their being the Children of the
Lord Almighty or, the Witness of the Holy Spirit, with
the Spirit of the Beleever, to his Adoption of God,
briefly and plainly Described.

Samuel Pettd@;he Voice of the Spirit. Or, An essay to-
wards a discoverie of the witnessings of the Spirit.
Samuel Willard,The Child’s Portion: Or the unseen
Glory of the Children of God, Asserted, and proved:
Together with several other Sermons Occasionally
Preached?

Sungguh menyedihkan, tak satupun dari buku-buku tersebut

yang dicetak ulang, sehingga menyebabkan kesalah-fahaman
terhadap kaum Puritan yang dianggap jarang menekankan subyek

ni.

Demikian juga, tokoh-tokoh Puritan Skotlandia dan Belanda

juga tertarik untuk menuliskan secara panjang lebar tema
pengangkatan sebagai anak ini; contohnya, John Forbes, seoran
pendeta dari Gereja Skotlandia yang paling banyak menghabiskan
tahun-tahun pelayanan pastoralnya di Belanda, meAulstter

for resolving this Question: How a Christian man may discerne
the testimonie of Gods spirit, from the testimonie of his owne
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spirit, in witnessing his Adoptidh. Thomas Boston membahas
sepanjang empat puluh halaman tentang subyek pengangkatar
sebagai anak ini; Wilhelmus a Brakel, dua puluh ffrdahkan

para uskup Anglikan juga menulis tentang subyek ini; contohnya,
George Bull (1634—1710), uskup dari St. David’s, yang walaupun
memiliki pemikiran Armenian dalam soteriologinya namun memiliki
simpati terhadap beberapa pikiran Puritan, merulidscourse
Concerning the Spirit of God in the Faithful; how, and in
what Manner it doth bear Witness with their Spirits, that they
are the Children of God; and what Degree of Hope or Per-
suasion concerning their Adoption, this Witness of the Spirit
doth ordinarily produce in the Faithfét. Yang mengejutkan
adalah bahwa buku ini tidak berbeda dalam kandungan isi dengan
risalah-risalah Puritan tentang doktrin pengangkatan sebagai anak,
kecuali tidak-adanya penekanan tentang keajaiban dari
pengangkatan sebagai anak dan peranan kesaksian langsung Rc
Kudus kepada jiwa manusia.

Materi kepustakaan Puritan yang dituliskan dalam pendahuluan
ini berjumlah lebih dari 1,200 halaman tulisan-tulisan tentang doktrin
pengangkatan sebagai anak roRafiejauh yang saya ketahui,
sampai saat ini tidak ada orang yang mempertimbangkan
pentingnya jumlah karya yang dihasilkan oleh kaum Puritan tentang
subyek ini, atau tak seorangpun pernah melakukan studi tentang
subyek ini. Ketika seseorang mempertimbangkan bahwa kaum
Puritan menjunjung tinggi doktrin pengangkatan sebagai anak
menjadi klimaks darbrdo solutesdan ketika seseorang
mempertimbangkan bagaimana teologi Puritan secara ekstensif
telah dipelajari, akan mengejutkan karena subyek ini tidak pernah
diuji atau diteliti sebelumnya. Buku kecil ini bertujuan untuk
mengganti kerugian yang disebabkan oleh penolakan tentang
subyek ini dengan membiarkan kaum Puritan berbicara untuk diri
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mereka sendiri, dan kiranya banyaknya catatan kaki ini akan
merangsang orang lain untuk mengambilnya ketika saya sudah
berhenti. Secara keseluruhan, saya menunjukkan bagaimana
Puritanisme mengakui jangkauan luas dari doktrin pengangkatan
sebagai anak, transformasi kuasa dan penghiburan bagi anak-ana
Allah.
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BAB Il
KEAGUNGAN DAN KESEMPURNAAN
PENGANGKATAN SEBAGAI ANAK ALLAH

Kaum Puritan senang menekankan kuasa yang
mengubahkan, nilai superlatif, dan keajaiban yang mengesankan
tentang pengangkatan sebagai anak. Mereka sering berbicare
tentang doktrin ini dengan penuh hormat, sempurna, dan
komprehensif.

William Perkins berkata bahwa orang percaya harus
menghargai pengangkatan dirinya sebagai anak Allah lebih dari
pada menjadi “anak atau ahli waris dari seorang Pangeran di bumi
ini karena Raja yang paling agung mungkin saja menjadi orang
yang berada di bawah murka: namun anak Allah oleh anugerah,
memiliki Kristus Yesus untuk menjadiudarasulungnya, bersama
Dia, kitaturut menjadi ahli warigli sorga; ia juga memiliki Roh
Kudus yang menjagienghiburnyaglan kerajaan sorga sebagai
warisankekalnya.” Perkins meratapi betapa sedikitnya orang yang
menyadari pengalaman ini: “Orang-orang yang memiliki kedudukan
di dunia ini akan berdiri dengan kagum; namun Anda akan jarang
menemukan orang yang menunjukkan sukacita di dalamnya,
bahwa ia adalah anak Allah.”

Hugh Binning menulis bahwa mengklaim menjadi anak-
anak Allah “adalah kata yang lebih tinggi dari pada jika seseorang
dapat menunjukkan silsilahnya dari garis keturunan yang tak
terputus dari ribuan raja dan pangeran. Itu lebih terhormat,
kehormatan sejati, di dalamnya, dan juga lebih menguntungkan,”
ia menyimpulkan, karena pengangkatan sebagai anak rohani
“memperkaya yang paling miskin, dan mempermuliakan yang paling
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hina, yang sungguh tidak dapat dibayangkan yang melampaui
semua tingkat imajinasi manusia.Jeremiah Burroughs
membicarakan ini bahkan lebih kuat lagi dengan mengutip komentar
Luther bahwa “Jika kita mengetahui betapa keistimewaan [dari
pengangkatan sebagai anak] imagkd semua kekayaan dari
semua kerajaan di dunia ini akan menjadi nampak seperti sampah
bagi kita.”®

“Segala sesuatu adalah milik kita berdasarkan
pengangkatan kita sebagai anak,” Richard Sibbes menulis, “karena
kita adalah milik Kristus dan Kristus adalah milik Allah. Ada
kekayaan di dalamnya, untuk menjadi anak-anak Allah. Dan hak
istimewa kita adalah ini... bahwa kita memiliki keberanian untuk
menghadap Allah, memanggil Dia Bapa, dan menyatakan
kebutuhan-kebutuhan kita, meminta semua hal yang kita perlukan,
didengarkan oleh Raja atas sorga dan bumi, menjadi anak
kesayangan dalam kerajaan Sorga!”

Keagungan dari pengangkatan sebagai anak ini diperbesar
lagi, sebagaimana ditekankan oleh Thomas Manton, ketika
seseorang mempertimbangkan perbandingan antara “seseoran
yang diangkat menjadi anak Allah yang agung dan mulia” dan “or-
ang-orang yang telah diangkat menjadi anak para pendosa yang
menyedihkan” dipandang dari “kedudukan” sebagai anak yang
diadopsi itu sendiri. Kedudukan itu begitu agung, lagi Manton
menjelaskan, bahwa ketika hal itu dipersandingkan dengan
kehormatan dan hak yang dipandang dari sudut duniawi, kita harus
“malu dan menutupi wajah kita” karena “semua kedudukan/
kehormatan yang dikejar dengan begitu ambisi sebagai pengaruh
dari keduniawian tidak lain dari pada pertunjukan kosong dan
kebanggaan semu, dan begitu banyak kekurangan dari kehormatar
ini, baik dari segi kehormatan maupun keuntungan.” Lebih dari
itu, semua kedudukan/kehormatan duniawi ini akan binasa ketika
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kita mati, namun kedudukan/kehormatan sebagai anak Allah tidak
akan “berhenti di mulut kubut.”

Pengangkatan sebagai anak rohani adalah keagungan dar
kemuliaan dari keselamatan yang Allah berikan. Kaum Puritan
sering menyampaikan rasa kagum rasul Yohanes ketika ia
menyatakan, “Lihatlah, betapa besarnya kasih yang dikaruniakan
Bapa kepada kita, sehingga kita disebut anak-anak Allah” (I
Yohanes 3:1). Betapa agungnya pengangkatan sebagai anak ini
Wilhelmus & Brakel melukiskannya demikian: “Dari menjadi anak
iblis menjadi anak Allah, dari menjadi anak yang harus dimurkai
menjadi obyek kebaikan Allah, dari menjadi anak yang harus
dihukum menjadi ahli waris semua janji dan semua berkat, dan
ditinggikan dari kesengsaraan terbesar kepada kebahagiaar
tertinggi — ini adalah sesuatu yang melebihi segala pengertian dan
syukur.®

Dan betapa sempurnanya pengangkatan sebagai anak ini!
Kebanyakan kaum Puritan menempatkan pembahasannya tentan
pengangkatan sebagai anak ini datatio solutisantargustifi-
cation(justifikasi/pembenaran) daanctificationpengususan)
mengikuti urutan yang dibuat orang pera Pemimpin \WWestminster
(Westminster DivingsLogikanya, struktur itu membuat pantas
untuk dipertimbangkan, menunjukkan ikatan yang tidak boleh
diabaikan antara pembenaran dengan pengangkatan sebagai ana
dan antara pengudusan dan pengangkatan sebagai anak, sepe
yang akan segera kita lihat. Bagaimanapun, orang-orang Puritan
lainnya, menunjukkan bahwa walaupun pengangkatan sebagai anal
kadang-kadang dapat dipandang sebagai salah satu aspel
keselamatan, atau salah satu bagian ai@o solutis,di
kesempatan yang lain doktrin ini dapat dipahami sebagai yang
terbaik dalam memahami keseluruhan soteriologi. Misalnya,
Stephen Marshall menulis, “Walaupun kadang-kadang di dalam
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Kitab Suci kedudukan kita sebagai anak tidak lain adalah salah
satu Kedudukan istimewa kita, namun sangat sering sekali dalam
Kitab Suci menunjukkan bahwa semua orang percaya memperoleh
dari Kristus dunia ini dan dunia yang akan datang, di sini dan
menuju kekekalan, semua itu dipahami dalam satu hal ini, bahwa
mereka telah diangkat menjadi anak-anak Allah.” Marshall
melanjutkan dengan menunjukkan beberapa contoh: “Saya tidak
tahu betapa seringnya Perjanjian Anugerah dinyatakan dalam kata
ini, Aku akan menjadi Bapa mereka, dan mereka akan menjadi
anak-anak-Ku,” atau pertimbangkan Efesus 1.5, katanya, dimana
Paulus memahami semua hal tentang keselamatan “dalam satt
ungkapan, la telah menentukan kita dari semula oleh Yesus Kristus
untuk menjadi anak-anak-Ny&.”

Dengan jelas, kaum Puritan melihat doktrin pengangkatan
sebagai anak secara menyeluruh menempati dalam soteriologi
mereka. Kajian-kajian belakangan telah menegaskan kembali dan
bahkan melebihi penekanan kaum Puritan dalam memberikan
tempat doktrin pengangkatan sebagai anak sebagai yang
diutamakan. Dalam disertasinya yang terbaik, belakangan ini, yang
berjudul “Adoption in Christ David Garner berargumen bahwa
pengangkatan sebagai anak dalam Kitab Suci adalah hampir
sinonim dengan kesatuan dengan Kristusan with Chrisy;
oleh sebab itu, seharusnya initidak pernah ditempatkan dalam
schemadari ordo solutissebagai aspek individu, namun
seharusnya selalu dipandang sebagai doktrin yang melingkupi
seluruh soteriolodi.Pada esensinya, itu sama seperti pendirian
Marshall, walaupun Marshall mengijinkan untuk menafsirkan ayat-
ayat tertentu tentang pengangkatan sebagai anak, misalnya Rom:
8:14-17, sebagai salah satu aspek ai@® solutis Nampak
bagi saya bahwa Marshall lebih akurat di sini. Pertanyaan tentang
apakah pengangkatan sebagai anak adalah salah satordepek
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solutisatau tidak dapat dipisahkan darinya atau bukan, tergantung
pada ayat tertentu yang diuiji.

Robert Peterson bahkan menebar jaring yang lebih lebar
lagi. la melihat pengangkatan sebagai anak sebagai “cara untuk
memandang iman Kristen secara keseluruhan,” dan berargumen
bahwa pengangkatan sebagai anak mempenigartswlogi yang
paling utamd.Konsep itu adalah yang paling menarik, dan layak
untuk dikaji dan dikembangkan lebih lanjut.
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BAB Il
PENGANGKATAN SEBAGAI ANAK ALLAH
DIBANDINGKAN DALAM DUA

PERJANJIAN

Kaum Puritan percaya bahwa metafora/ kiasan tentang
“pengangkatan sebagai anak” dan “anak-anak Allah” adalah sahih
bagi orang-orang percaya dalam kedua perjanjian, namun hanya
di dalam Perjanjian Baru kuasa yang mengubah dari pengangkatar
sebagai anak ini ditekankan. Herman Witsius, salah satu yang paling
jelas pada poin ini, menekankan bahwa orang-orang percaya
dalam era Perjanjian Lama juga dilahir-barukan, ditunangkan
dengan Kristus, dan diadopsi menjadi anak-anak Allah. la menulis
bahwa “orang-orang percaya, di segala masa, adalah anak-anal
Allah. Elihu, yang bukan orang Israel, memanggil Allah sebagai
Bapanya.”Namun penjelasan tentang pengangkatan sebagai anak
dari orang-orang percaya Perjanjian Lama dibandingkan dengan
orang-orang percaya dalam Perjanjian Baru sangat bervariasi
sebanyak “cahaya bintang sebelum matahari térbit.”

Witsius melanjutkan dengan berkata bahwa orang-orang
percaya di bawah Perjanjian Lama adalah anak-anak di bawah
“para pengawas yang kejam dan disiplin, yang mengikatkan beban
berat atasnya, yang membuat sengsara dengan memikulnya, dat
meletakkan semua itu di atas pundak mereka.” Sebagai
konsekuensinya, orang-orang percaya “diwajibkan untuk menjadi
subyek unsur-unsur kelemahan dan kehinaan dari dunia ini, dan
seperti anak-anak, sepanjang hari diwajibkan mengikuti seremoni-
seremoni dari peraturan hukum Musa yang menghabiskan banyak
waktu.” Dibandingkan dengan orang-orang Perjanjian Baru,
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mereka diajar seperti kanak-kanak, “tanpa diberikan kesempatan
untuk menentukan pilihan mereka sendiri,” dan mengalami sedikit
“keakraban” dengan Bapa mereka. Mereka tidak diijinkan masuk
ke dalam Bait Suci, dan mereka wajib untuk hidup di bawah tipe-
tipe dan bayangan-bayangan dengan mempersembahkan korbal
bakaran dan sesajian di tanah Kanaan yang agaknya harus melayat
dari pada menerima warisan sorgawi.

Orang-orang Perjanjian Baru dapat berjemur di bawah
kehangatan cahaya matahari Allah yang begitu luar biasa
melimpahnya, menerima anugerah dan kebebasan bagi mereke
melalui Saudara Sulung mereka. Witsius menulis, “Karena setelah
saudara sulung kita, merendahkan diri-Nya sendiri menjadi
manusia, telah mengunjungi dunia paling bawah, dan dengan
sukarela mau mengalami berbagai perhambaan demi kita, la
membawa kita kepada kemerdekaan sejati, Yohanes 8:36
membebaskan kita dari para pengawas itu, [dan] menyembunyikan
aturan-aturan tulisan tangan tersebut, yang bertentangan dengat
kita.” la sekarang membawa kita ke dalam “nasehat-nasehat suci”
Bapa, menunjukkan kepada kita Bapa dengan menunjukkan
Dirinya sendiri kepada kita (Yohanes 14:9), dan menjadikan kita
imamat rajani (1 Petrus 2:9). la memanggil kita “secara langsung
untuk menerima warisan rohani dan hal-hal sorgawi, dan
memberikan kedudukan kepada kita dalam kerajaan-Nya” (band.
Lukas 22:29). Orang-orang percaya sekarang “secara tegas dar
empati disebut sebaganak-anak Allah (1 Yohanes 3:2),
sebagaimana telah dinubuatkan oleh Yesaya (Yes. 56:4-5), dan
Roh Kudus bersama dengan roh kita bersaksi demikian juga (Rom.
8:15-16). Allah menjadi Bapa pribadi mereka, dan nama “Bapa”
ini menjadi nama perjanjian baru Allah, merepresentasikan
keluarga perjanjian yang mana la mengikatkan diri-Nya sendiri
atas nama anak-anak-Nya, sehingga mereka sekarang memiliki
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kebebasan untuk memanggil, “ya Abba, ya Bapa!” (Gal. 4:6).

Witsius menjelaskan lagi bahwa Galatia 4:4-7
mengajarkan bahwaretapi setelah genap waktunyagitu,
waktu yang telah ditetapkafhagi anak-anak yang masih di
bawah para pengawas dalam ayam2ka Allah mengutus
Anak-Nyauntuk menebus mereka, yang takluk kepada hukum
Taurat,untuk membebaskan mereka dari seremoni-seremoni itu,
supaya kita diterima menjadi anakiMereka “diterima menjadi
anak” ke dalam kerajaan Kristus yang disedikan melalui perjanjian
darah Kristus. Kerajaan itu meliputi seluruh dunia, sehingga setiap
remah-remah roti yang orang-orang percaya terima, setiap aspek
ciptaan yang mereka lihat, dan setiap tindakan pemeliharaan yang
dialami mereka menyaksikan kasih Bapa dan [demi] kebaikan
mereka sendiri. Kerajaan rohani ini dimasuki oleh orang-orang
yang telah diangkat anak yang memiliki kemenangan atas dosa,
mengalahkan Setan, memiliki kekayaan yang tak ternilai, damai
sejahtera jiwa, sukacita di dalam Roh Kudus, dan keberanian di
dalam Kristus (Ef. 3:12).

Empat ayat utama Paulus yang berbicara tentang orang-
orang percaya sebagi anak-anak Allah (Ef. 1:4-5; Gal. 4:4—6;
Rom. 8:15-16; Rom. 8:23), disimpulkan seperti berikut ini: “Bapa
dalam kasih kekalnya telah menetapkan semua orang Kristen untuk
memperoleh kedudukan terhormat sebagai anak ini. Bapa mengutus
Anak-Nya sendiri Yesus Kristus ke dalam dunia ini untuk menebus
kita dari kutuk hukum Taurat yang membinasakan sehingga kita
dapat menikmati status terhormat ini sebagai anak-anak Allah.
Sekarang kita ada di dalam Kristus dan kita tidak lagi memiliki
Roh perbudakan namun kita memiliki jaminan Roh Kudus bahwa
kita adalah anak-anak Allah dan dapat menghampiri Dia dengan
keberanian. Roh Kudus yang sama yang tinggal di dalam kita juga
memberikan kepada kita antisipasi keluhan-keluhan di dalam jiwa
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kita karena keadaan kebangkitan dan kemuliaan yang mana adalal
tujuan akhir yang Allah tetapkan bagi kita.”

End Notes:

1 Witsius, The Economy of the Covenants, 1:447.

21bid., 447-48.

%lbid., 448-54.
4 Maurice Roberts, “The Doctrine of Adoption” (makalah yang tidak
diterbitkan, yang pernah disampaikan pada acara Konferensi di Free Re-

formed Ministers, Puslinch, Ontario, 2003), 9.



BAB IV
APA YANG TIDAK SAMA DENGAN
PENGANGKATAN SEBAGAI ANAK ALLAH

Untuk meneliti lebih tepat pengajaran-pengajaran kaum Puritan
tentang doktrin pengangkatan sebagai anak, adalah berguna bile
pertama kita mempertimbangkan apa yang bukan menjadi
pandangan mereka tentang doktrin pengangkatan sebagai anak

Pengangkatan sebagai anak tidak sama dengan kelahiran
kembali

Kita cenderung memahami kelahiran kembali dengan pengangkatan
sebagai anak sebagai istilah yang sinonim karena orang Kristen
yang telah dilahirkan-kembali adalah seseorang yang telah lahir
dari atas. Pengangkatan sebagai anak, sekilas, nampak sebag:
cara lain untuk menjelaskan konsekuensi dari kelahiran baru.
Bagaimanapun, kaum Puritan meyakinkan kita bahwa ini tidaklah
demikian. Ini adalah dua berkat yang berbeda, walaupun semua
orang yang dilahir-barukan diangkat menjadi anak, dan setiap orang
yang telah diangkat sebagai anak adalah orang yang telah
dilahirkan-kembalt.

Kelahiran kembali dan pengangkatan sebagai anak
berhubungan dengan dua masalah yang berbeda. Pengangkata
sebagai anak berhubungan dengan status kita. Secara natur Kit:
adalah anak-anak yang berada di bawah murka dan adalah anak
anak iblis; status kita adalah orang yang patut teralienasi dan
dihukum. Karena dosa telah dihapuskan dan sorga layak untuk
diterima oleh karya Kristus, seluruh status kita berubah sehingga
sekarang kita disebut anak-anak Allah.



Menjadi Ahli Waris Bersama Kristus 26

Jika dalam pengangkatan sebagai anak kita ada untuk
menerima hanya kedudukan istimewa dan status menjadi anak-
anak Allah, masih ada sesuatu yang masih belum lengkap. Anak
yang diadopsi masih mempertahankan sifat orang tua biologisnya;
ia tidak mengasumsi natur dari orang tua yang mengadopsinya.
Allah, di dalam anugerahnya yang besar, bukan hanya memberikan
status dan hak istimewa kepada kita untuk menjadi anak-anaknya
melalui pengangkatan sebagai anak atau adopsi, namun la juge
memberikan Roh kepada kita sebagai saksi bagi pengangkatar
kita sebagai anak, yang diam di dalam kita melalui karya kelahiran
kembali yang dikerjakan oleh Roh. Roh Kudus menanamkan natur
yang baru di dalam diri kita.

Jadi, kelahiran kembali berhubungan dengan natur kita,
orang-orang yang hatinya penuh dosa memimum kejahatan sepert
air. Allah mengubah kepribadian kita yang mengasihi dosa dengan
kelahiran baru. Dengan kata lain, setelah mengubah status kita
dan mengangkat kita menjadi anak dalam keluarga-Nya sebagai
anak-anak-Nya, Allah tidak akan mengijinkan kita untuk terus
menerus menjadi seperti anak-anak iblis. la memastikan bahwa
kita tidak dapat hidup seperti itu lagi; sehingga la memberikan
natur baru kepada kita melalui kelahiran dari atas. Sebutan kita
sebagai “anak Allah” kemudian menjadi begitu intim berhubungan
dengan pengalaman kita sendiri. Kita bukan lagi seperti kita yang
dulu (1 Yoh. 3:9). Allah telah mengerjakan apa yang tidak dapat
dikerjakan oleh bapa dan ibu manusiawi kita ketika mereka
mengangkat atau mengadopsi kita menjadi anak — mengubah
kepribadian dan natur dari anak yang mereka telah adopsi sehingge
anak itu dapat memiliki kepribadian dan natur seperti mereka.
Namun Allah, dalam kelahiran kembali, telah memungkinkan anak-
anak yang dilahirkan-Nya kembali untuk mewarisi kasih-Nya
sendiri, natur-Nya sebagai Bapa mereka di sorga.
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Singkatnya, kaum Puritan mengajarkan bahwa kelahiran
kembali dan pengangkatan sebagai anak adalah dua hal yanc
berbeda dalam beberapa cara atau pengertian. Berikut ini adalat
rangkuman dari poin-poin yang dibuat oleh Thomas Manton dan
Stephen Charnock:

Kelahiran kembali membawa kita dekat dengan Kristus;

sedangkan pengangkatan sebagai anak menyebabkan

Roh diam di dalam hari kita.

Kelahiran kembali adalah pembaharuan yang dikerjakan

oleh Roh; sedangkan pengangkatan sebagai anak,

berdiamnya Roh dalam hati kita. Dalam kelahiran kembali,

Roh Kudus membangun sebuah rumah bagi Diri-Nya

sendiri; dalam pengangkatan sebagai anak, la tinggal dalam

rumabh itu — sama seperti lebah yang “pertama membuat
sarang mereka, dan kemudian mendiami sarang itu.”

Kelahiran kembali tidak dikondisikan oleh iman;

sedangkan pengangkatan sebagai anak iya.

Kelahiran kembali memungkinkan untuk percaya pada

pembenaran dan pengangkatan sebagai anak.

Kelahiran kembali mengukir garis hubungan langsung kita

dengan bapa; pengangkatan sebagai anak menghubungkar

kita kepada Allah sebagai Bapa kita.

Kelahiran kembali menjadikan kita anak-anak Allah

dengan memberikan prinsip dari hidup baru (1 Pet. 1:23);

sedangkan pengangkatan sebagai anak memelihara kita

sebagai anak-anak Allah dengan memberikan kuasa dari

hidup baru (Yohanes 1:12).

Kelahiran kembali membuat kita berbagian dalam natur

ilahi; sedangkan pengangkatan kita sebagai anak

menjadikan kita berbagian memperoleh kasih sayang

Tuhan.
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Kelahiran kembali berdampak pada natur kita; sedangkan
pengangkatan sebagai anak, berdampak pada hubungar
kita.?

Anthony Burgess menjelaskan bahwa penekanan perbedaan
seperti ini “memelihara kita dari menyombongkan diri di satu
pihak,” karena kita bergantung pada Allah baik untuk kelahiran
kembali maupun pengangkatan sebagai anak, namun keduanye
juga merupakan “insentif agung bagi Tuhan di lain pihak,” karena
anak-anak yang diadopsi itu rindu untuk mengenal Bapanya lebih
baik lagi?

Pengangkatan sebagai anak tidak sama dengan

pembenaran

Pembenaran/ justifikasi adalah berkat yang terutama dan funda-
mental dari Injil; ini adalah kebutuhan rohani yang paling mendasar
kita — pengampunan dan rekonsiliasi dengan Allah. Kita tidak dapat
diangkat sebagai anak tanpa pembenaran itu. Namun diangkat
sebagai anak adalah berkat yang lebih memperkaya, karena itu
membawa kita dari ruang pengadilan ke dalam keluarga.
“Pembenaran dipahami dalam terminologi hukum, pengangkatan
sebagai anak ada dalam terminologi kasih. Pembenaran melihat
Allah sebagai seorang hakim, pengangkatan sebagai anak meliha
Dia sebagai bapd.”

Pembenaran dan pengangkatan sebagai anak pada
umumnya memiliki banyak persamaan. Kaum Puritan mengajarkan
bahwa status diangkat menjadi anak, seperti halnya pembenaran
adalah suatu tindakan dari pada suatu proses. Berbeda denga
Robert Bellarmine dan Katholikisme Roma, tindakan ini dilakukan
melalui imputasi, bukan infu8ilni adalahpunctiliar (suatu
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